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M.O0.T.T.O

Demi masa,

sungguh manusia dalam keadaan merugi
kecuali

orang-orang yang beriman,

yang mengerjakan amal saleh,

yang saling mewasiati agar tetap dalam
kebenaran

dan saling mewasiati agar tetap dalam
kesabaran®

(QS. al-'Asr [103]: 1-3)

'Departemen Agama, al-Qur'an dan Terjemahnya Al-Aliyy (Bandung: Diponegoro,
2000), him, 482 .
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - INDONESIA

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Huruf Latin 1 Nama

| = =

E L e
- e - o
& | es dengan titik di atas

d e :

e ha dengan titik di hawah

¢ ka-ha

3 de

3 zet dengan titik di atas

J =

3 1 zet

o es

o cs_ye A
i es dengan titik di bawah
s de déngan titik di bawah

h te dengaﬁ titik di bawah

%) zet déf\gan- titik di bawah

£ ¢ koma terbalik di atas

4 £
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4 Q
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- W ha
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah (Ditulis Rangkap)

Sxaie | Ditulis Muta ‘addidah
S ditulis ‘iddah

C. Ta’ marbutah di Akhir Kata

1. Transliterasi ta’ marbutah bila mati ditulis “h”

Al AL 0] 111 i Hikmakh
dle e dngisd ‘illah

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

2. Transliterasi ta’ marbutah bila hidup ditulis “t”

5y siall Anaal | Ditulis al-Madinatul Munawwarah alau |
. " al-Madinal al-Munawwarah



3. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka
ditulis dengan “h”

_.é

MRPNEVES
il 518

R A e

E:

ditulis
ditulis
ditulis
ditulis :
ditulis 7

ditulis . yazhabu

E. Vokal Panjang

ditulis

A : ditulis
2 Fathah —{— ya’“maﬁ ditulis
[ gatt D0 ~ ditulis

3 Kasrah + ya’ mati . dilis
Lms e il AR ditulis

' ditulis
ditulis

G Fathah+
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F. Vokal Rangkap

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

apostrof
f,:,.',ii a'antum
Eiaael u'iddat
B w1 la'in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyyah ditulis dengan
menggunakan huruf “al”

o il g Ditalis - al-Qur 'an
o il al-Qiyas
eladl - o ditulis al-Sama’
- 1 al-Syams |

I. Penulisan Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri dan sebagainya seperti
ketentuan EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak tertulis dengan huruf
kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Ditulis ' Wa ma Muhammadun

gmsy M) dane La

, : i e illa R&S!H
Commanl gl : ditulis Abu al-Husain
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J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
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ABSTRAK

Perintah Usman bin 'Affan untuk menyatukan umat ke dalam rfextus
recentus (mushaf) vang svah dan diakui membawa implikasi kenada nembatasan
bacaan al-Qur'an dengan menafikan salinan-salinan al-Qur'an yang ditulis pada
masa sehelumnya Mughaf ini kemudian d.igandakan dan didistrihucikan ke kata-
kota besar Islam disertai para gari’supaya menjadi pegangan dan rujukan bacaan
sclanjutnya. Umat Islam dihadapkan pada realitas penyeragaman bacaan yang
benar-benar valid berasal dari Nabi SAW dan tidak keluar dari ketentuan vang
tertuang dalam rasm Usmani. Sepeninggal para gari, muncul Imam qurra’ yang
mempunvai otaritas unfuk. melaniutkan tugas sebagai orang-orang vang
berkomitmen untuk senantiasa memelihara sistem gira'at yang ada.

Perjalanan panjang ilmu gira'at, yang asalnya masih berbentuk tradisi oral
dari Tmam n"rm vang tersebar di nelosok daerah bheralih hentnk meniadi tradici
tulis, di mana sistem gira'at yang ada dikumpulkan dan dlhlmpun ke dalam
sebuah kitab. Hal ini dilakukan sebagai tindakan preventif masuknya unsur-unsur
neegatif vane dilakukan oleh aA/bid'ah.

Ibnu Mujahid, masa hidupnya sebagai salah seorang Imam qum'i' ', merasa
ternangeil untuk memberikan baktinva hagi nerkembangan ilmu aira'at. Melalui
Kitab al-Sab'ah f7 al- Qira'at, ia menawarkan metode tersendiri yang berbeda
dengan karya-karya pendahulunya. Metode yang ditempuh Ibnu Mujahid
tergalane unik  karena dengan 'herani'nya. heliau memnetakan qi_ra'at dari seoi
kualitasnya menjadi dua: mutawatir dan svaz Selain itu, cara beliau menyaring
berbagai sistem (ira'at yang ada schingga hanya tersisa tujuh sistem juga
merunakan suatu tindakan vang lavak diacung iemnol. Tak aval. bentuk usaha
yang dilakukannya, menimbulkan pro dan kontra. Bagi golongan yang pro, usaha
ini merunakan langkah nenerng hagi usaha-usaha vang telah ada ke arah unifikasi
bacaan. Dalam hal ini, beliau mendapat dukungan dari otoritas pemerintah.
Sedangkan bagi golongan yang kontra, tindakan ini dipandang scbagai upaya
memiskinkan konsen. dengan mengenalkan umat kepada tuiuh sistem aira'at saia.
sehingga muncul sebuah konsekuensi untuk 'memeras’ sistem gira'at yang tidak
masuk kategori.

Dengan menggunakan metode deskriptif-inferensial, penyusun berusaha
melukiskan, menuliskan dan melaporkan tentang sejauh mana kontribusi Ibnu
Mnuishid terhadan nerkembangan giraTat al-Our'an secara mmum. dan secara
khusus mengurai metode yang dikembangkannya dalam Kitab al-Sabah f7 al-
Qira‘at. Pendekatan analisis-historis digunakan untuk memahami alur pikir dan
cilan Thnu Muiahid vano nada dasarnva memiliki keterkaitan dencan kandiai
sos1al ekonom1 pohtlk dan budaya yang berkembang pada masanya. Dengan
memotrel sciting historis ini, maka terlacak tipologi Ibnu Mujahid sebagai
seorang ulama aira'at dan bagaimana kontribusinva melalui Kitab al-Sab'ah f7 al-
Qira'at.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Qira'at atau macam-macam bacaan al-Qur'an merupakan bagian dari
kajian Ulum a/-Qur'an. Qiraat merupakan mazhab bacaan Qur'an para Imam
yang masih tetap eksis dan digunakan umat hingga kini."”

Menurut Frederick M. Denny, pembahasan tentang qira'at secara teknis -
sudah banyak dilakukan, baik yang dimuat dalam buku-buku ataupun kitab-
kitab klasik. Ilmu ini telah mencapai pada tingkat kematangannya pada abad
ke-4 H/10 M dan terus dikembangkan dan diartikulasikan hingga mencapai
tingkat tertinggi dalam hal pengungkapan sccara sistcmatis  dan
komprehensif.”

Macam bacaan al-Qur'an telah mantap pada zaman Nabi S.A.W, lalu
beliau mengajarkannya kepada para sahabat scbagaimana beliau menerima
bacaan tersebut dari Jibril A.S. Pada masa sahabat muncul ahli bacaan al-
Qur'an yang menjadi anulan masyarakat, seperti : Usman, 'Ali, Zaid bin

Sabit, Ibnu Mas'ud dan lainnya. Merekalah yang pada akhirnya menjadi

' Ada beragam defenisi tentang qira‘at, seperti yang dikemukakan Imam Zarkasyi, Imam
al-Qastalani maupun lainnya. Lihat Manna' al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur'an (T.tp:
Mansyurat al-'Asr al-Hadis, .th), hlm. 170

2Frederick M. Denny, "Adab Membaca al-Qur'an; Teks dan Konteks" dalam Ulumul
Qur'an Vol. 1/1990/1411 H, hlm. 56. Lanjutnya, karya-karya yang sudah ada cenderung sempit
dalam mendekati pembahasannya, seperti hanya terkonsentrasi pada aliran-aliran bacaan,
penguasaan huruf dan sebagainya.



sumber bacaan sebagian besar sahabat dan tabi'in. Abdul Hadi al-Fadli

menyatakan :

O Ol Leliig o g d) J s o Alaiall Lelis, dan el Jall ¢

Bl s aay s palisall Jual (e aa D5 (e Ll 5 ddaall
Euaall s Sl

"sesungguhnya qira'at itu bersumber dari Nabi S.A.W. Para sahabat

meriwayatkannya dari beliau dan para Tabi'in meriwayatkannya dari sahabat.

Selanjutnya kaum muslimin meriwayatkannya pula dari generasi ke generasi
berikutnya. Penyampaiannya tak ubahnya seperti cara penyampaian hadis">

Dari sini dapat diketahui bahwa informasi tentang qira'at diperoleh
melalui dua cara: Pertama, melalui pendengaran (sima') dari Nabi oleh para
sahabat mengenai bacaan al-Qur'an, kemudian ditiru dan diikuti oleh tabi'in
dan generasi-generasi sesudahnya hingga sckarang dengan jalan rafaggi dan
musyafahah. Kedua, melalui riwayat yang diperoleh dari hadis-hadis yang
disandarkan kepada Nabi atau sahabat-sahabatnya.*

Talaqgi dan musyatahah merupakan hal yang dipandang cukup
signifikan dalam gira'at. Karena bagaimanapun juga orang yang membaca
gira'at pasti pernah bertemu langsung dengan Syekh gira'at. Bahkan, talaggr
dan musyafahah merupakan syarat yang harus dipenuhi jika sescorang ingin

membaca dengan pedoman qira'at, demi menghindari kesalahan yang tidak

Abdul Hadi al-Fadli, A-Qira'at al-Qur'aniyyat (Beirut: Dar al-Majma' al-Ilmi, 1979),
him. 91 dikutip dari Hasanuddin AF, Anatomi al-Qur'an; Perbedaan al-Qur'an dan Pengaruhnya
Terhadap Istinhat Hukum Dalam al-Qur'an (Jakarta: Grasindo, 1995)

*Azyumardi Azra (Ed.), S¢jarah & Ulum al-Qur'an (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), hlm.
99
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diharapkan.5 Karena dalam qira'at, banyak hal yang tidak bisa dibaca kecuali
dengan mendengamya langsung dari Syckh dengan jalan talaggi dan
musyafahah® -

Berkenaan dengan ini, Ibnu Jazari memberikan komentar bahwa tak
seorang pun dari ahli gira"at yang boleh diambil model gira'atnya, kecuali ada
kepastian bahwa ia menerima model tersebut dari ulama sebelumnya, baik
secara lisan maupun tulisan, sehingga rangkaian isnadnya berakhir pada
seorang sahabat yang langsung menerimanya dari Nabi. Perbedaan gira'at
yang ada, tentu saja tidak bertentangan dengan konsep orisinalitas al-Qur'an.
Karena semua itu didukung oleh petunjuk Nabi S.A.W.’

Al-Qur'an diturunkan dalam beberapa versi giraat dimaksudkan untuk
memudahkan manusia, sebagai rahmat dan kasih sayang-Nya kepada umat
Muhammad sckaligus menunjukkan keluasan makna al-Qur'an scbagai akibat
dari perbedaan versi giraat tersebut.® Keragaman qira'at merupakan salah
satu bukti nyata dan dalil yang tegas bahwa al-Qur'an benar-benar kalam
Allah. Adanya perbedaan gira'at yang dibarengi dengan perbedaan makna

menunjukkan bahwa isi al-Qur'an saling membenarkan dan menguatkan.” .

SAbduh Zulfidar Akaha, al-Qur'an dan Qira’at (Jakarta: Pustaka Kautsar, 1996), him.
117

% Ibid., blm. 120
7 1bnu Jazari, Al-Nasyr fi al-Qira'at al-'Asyr, Juz. 1 (Beirut: Dar al-Fikr, T.th), him. 21

8Az-Zarqani, Manahil al-Irfan i Ulum al-Qur'an, Juz. 1 (Mesir: Isa al-Babi al-Halabi,
.th), hlm. 258

9Sya'ban Muhammad Isma'il, Mengenal Qira'at al-Qur'an, terj. Said Agil Munawar dkk
(Semarang: Dina Utama, 1999), hlm. 52-53



Pada permulaan abad pertama Hijriyah di masa tabi'in, tampillah
sejumlah ulama yang membulatkan tenaga dan perhatiannya terhadap
masalah qira'at secara sempurna dan menjadikannya sebagai suatu disiplin
ilmu yang berdiri sendiri, sehingga mercka menjadi Imam dan ahli gira'at
yang diikuti dan dipercaya. Para ahli qira"at di Madinah di antaranya : Abu
Ja'far Yazid bin Qa'qa'. Nafi' bin Abdurrahman. Di Meckah; Ibnu Kasir,
Humaid bin Qa'is al-A'raj. Di Kufah : Asim, Sulaiman al-A'masy, Hamzah
dan Kisa'i. Di Basrah : 'Abdullah bin AbuIshaq, Isa bin 'Amr, Abu Amr 'Ala",
'Asim al-Jahdari dan Ya'qub al-Hadrami. Di Syam : Abdullah bin 'Amir,
Isma'il bin Abdullah bin Muhajir, Yahya bin Haris dan Syuraih bin Yazid al-
Hadrami '’

Dalam sejarahnya, pernah muncul giraat yang diragukan kebenarannya.
bahkan nyaris tidak bisa dibedakan mana gira"at yang benar dan mana yang
tidak. Sebagai contoh, Abu Bakar bin Magsam memilih sistem gira'at yang
menekankan kebenaran tata bahasa Arab'! atau seperti yang dilakukan Ibnu
Syanbuz yang mengenalkan gira'at yang berasal dari giraat Ibnu Mas'ud dan

Ubay bin Ka'ab.'?

""Manna' al-Qattan, Mabahis......, him. 248

"Biasa disebut dengan ‘ala Qiyas —atau maZahib al-'Arabiyyah. Tokoh pertama yang
biasa dikaitkan dengan masalah ini Isa bin 'Umar al-Saqafi (w. 149 H), seorang pakar bahasa dari
Bashrah, guru Khalil bin Ahmad. Al- Saqaf —yang diceritakan buta- memiliki bacaan tersendiri
yang tidak terdapat dalam tradisi gira'at yang lazim. Lihat Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi
Sejarah al-Qur'an (Yogyakarta: FkBA, 2001), him. 306

Subhi al-Shalih, Membahas Hmu-ilmu al- -Qur'an, Ter| Tim Pustaka Firdaus (Jakarta:
Pustaka Firdaus, 1999), hlm. 326



Upaya scbagian ulama tadi mendapat reaksi keras dari banyak para ahli
gira'at. Pada abad ini muncul gerakan untuk membatasi kebebasan dalam
pembacaan sistem gira'at yang ada’?

Pembatasan kebebasan dalam pembacaan al-Qur'an kemudian
melahirkan upaya keras ulama untuk mengadakan penelitian terhadap ragam
bacaan yang ada, kemudian menghimpunnya. Imam Suyuti mengatakan
bahwa orang yang pertama menyusun kitab gira'at adalah Abu Ubaid al-
Qasim bin Salam, kemudian Ahmad bin Jubairah al-Kufi, [sma'il bin Ishaq al-
Maliki dan Abu Ja'far bin Jarir al-Tabari.™*

Ibnu Jazari juga menyatakan hal yang sama. Beliau menyatakan bahwa
orang yang pertama kali menyusun ragam gira"at dalam satu kitab adalah
Abu Ubaid al-Qasim bin Salam yang menghimpun sckitar 25 perawi,
termasuk Imam gira"at tujuh. Ibnu Mujahid adalah orang yang pcriama
meringkas bacaan qiraat yang beraneka ragam menjadi tujuh saja.'’

Untuk membedakan sistem gira'at yang benar, para ulama telah
membuat persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu : Pertama,

sesuai dengan salah satu masahif Usmaniyyah walaupun hanya kemungkinan,

Kedua, harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab. Ketiga, benar isnadnya

BGerakan ini dipelopori oleh Imam Malik bin Anas, salah satu pendiri mazhab empat.
Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi...., hlm. 306

Yal-Suyuti, Al-Itgan i Ulum al-Qur'an (Beirut: Darl al-Fike, 1951), hlm. 73

15I)engan perincian, Ahmad bin Jubair (252 H) mengumpulkan sekitar 5 bacaan qird'at,
Isma'il bin Ishaq (282 H) mengumpulkan 20 bacaan, termasuk tujuh gira'at, sedangkan Ibnu Jarir
(300 H) mengumpulkan 10 bacaan. Dan Abu Bakar al-Dajuni (324 H) malah memasukan nama
Imam al-Tabari sebagai salah satu Imam gira'at. Lihat Ibnu Jazari, a/-Nasyr....., hlm. 34



sekalipun lebih dari tujuh atau sepuluh orang dari para ulama qira'at yang
tersohor.'®

[bnu Jazari dalam kitabnya Munjid al-Mugri'in lebih mengutamakan
syarat kebenaran isnad yang mutawatir . Karena soal-soal yang berkaitan
dengan al-Qur'an hanya dapat dipandang benar bila berdasarkan pada isnad
yang mutawatir."’

Pada masa pembukuan gira'at, istilah gira'at sab'ah ataupun 'asyrah
belum dikenal. Para ulama banyak mengenalkan bacaan gira'at selain yang di-
atas. Setelah tahun 200 H, mulai terkenallah giraat Imam tujuh di berbagai
kota Islam.

Pada permulaan tahun ke-300 H di Baghdad, Ibnu Mujahid menyusun
kitab qiraat yang dinamakan Kitab al-Sab'ah fi al-Qiraat. Beliau
mengumpulkan tujuh sistem qira'at dari tujuh Imam gurra’yang berasal dari
Mekah, Madinah, Kufah, Bashrah dan Syam.'® Semuanya dikenal sebagai
qurrd’ yang sigah, jujur, ahli di bidangnya. Mereka juga terkenal dengan
amanah serta pengabdiannya dalam usianya yang panjang untuk mengajar al-

Qur'an.

15Subhi al-Shalih, Membahas....., hlm. 332; Manna' al-Qattan, Mabahis......,h 176-177
7S ubki al-Salih, Membahas....., hlm. 332.

¥Dj antaranya, di Basrah : gira'at Abu 'Amir dan Ya'qub. Di Kufah : Hamzah dan 'Asim.
Di Syam : Ibnu 'Amir. Di Mekah : Ibnu Kasir. Dan di Madinah : Nafi'. Lihat Abduh Zulfidar
Akaha, #-Qur'an...., hlm. 130



Apa yang dilakukan Ibnu Mujahid ternyata menimbulkan efek yang
cukup berlebih.'” Setelah muncul Kitab al-Sab'at, banyak orang awam yang
menyangka bahwa yang dimaksud dengan 'tujuh huruf' adalah gira’ar sab'ah
yang disusun Ibnu Mujahid. Padahal, pada waktu itu masih banyak qurra’
yang kadar kemampuannya setara dengan qurra’ tujuh, sebagaimana yang
dimasukkan Ibnu Mujahid dalam kitabnya.”’ Abu Syamah menyatakan bahwa
banyak orang yang mengira tujuh sistem gira'at yang ada adalah 'tujuh huruf'
sebagaimana yang dimaksud hadis. Dugaan itu menyimpang dari kesepakatan
semua ahli. Hanya yang tidak berilmu saja yang mempunyai dugaan seperti
itu.?!

Pembatasan bacaan qira'at kepada tujuh Imam tersebut memunculkan
reaksi dari scjumlah otoritas ulama, secbagaimana yang disitir al-Suyuti.
Scpetrti yang dilakukan olch Abu al-'Abbas bin 'Ammar yang menyesali dan
mengecam Ibnu Mujahid. Ia mengatakan, "Orang yang melakukan
pembatasén menjadi tujuh gira'at sungguh telah melakukan sesuatu yang
tidak semestinya. Dia (Ibnu Mujahid) telah membuat "pekerjaan rumah" bagi
masyarakal awam yang kurang pengetahuannya schingga mercka mengira

bahwa gira'at sab'ah adalah 'tujuh huruf. Seandainya dia mau meringkas

19Scbagaimana dijelaskan dalam kitab-kitab Ulum al-Qur'an, banyak sekali hadis yang

menyatakan bahwa al-Qur'an diturunkan dengan 'tujuh huruf. Diantaranya riwayat Ibnu 'Abbas
dengan mukharrij Bukhari dan Muslim : 1 o5l 5> 0 ol iy 3 o e oy 31302 £ op Bl Jg, JU

<~ 4. Hadis-hadis yang berkenaan dengan 'tujuh huruf tersebut sangat banyak jumlahnya dan

sebagian besar telah diselidiki, diantaranya oleh Ibnu Jarir. Abu Ubaid al-Qasim bin Salam
menetapkan kemutawatirap badis-hadis tersebut. Lihat Manna' al-Qattan, Mababis....op.cit,. him.
225-229. Mengenai redaksi hadis selengkapnya, lihat dalam lampiran.

> Abduh Zulfidar Akaha, al-Qur'an...., hlm. 130
I al-Suyufi, al-Itgan. ..., hlm. 138



dengan mengurangi ataupun menambah jumlahnya agar tidak menjadi
syubhat, tentu lebih baik.”? Ibnu Mujahid juga membuang nama Ya'qub —
salah satu Imam dalam gira’at asyrah- dari jajaran Iman Tujuh dan
menggantikannya dengan Kisa1.”

Taufik Adnan Amal mencatat beberapa kontroversi akut yang muncul
di kalangan otoritas muslim, sehubungan dengan klaim bahwa gira'at sab'ah
tclah memenuhi kriteria kesclarasan dengan persyaratan-persyaratan yang
telah ditetapkan ulama giraat. Di antaranya mengenai nilai kemutawatiran
transmisinya. Informasi biografis ketujuh imam tersebut, memperlihatkan
bahwa mata rantai periwayatan hanya bermula dari para Imam kepada perawi
di bawahnya. Sementara kemutawatiran transmisinya dari Nabi kepada Imam
torschut torlihat sangat meragukan dan sccara jelas dikategorikan sebagai
akhbar al-ahad (pcriwayatan tunggal) karena belum mencapai jumlah yang
dibutuhkan untuk dipandang sebagai mutawatir”*

Kriteria kesclarasan dengan teks Mushaf Usmani maupun kaidah
kebahasaan Arab juga dinilai mengalami sedikit penyimpangan. Imam al-
Tabari dan Zamakhsyari misalnya, mempertanyakan dalam berbagai
kesempatan keabsahan bahasa sejumlah bacaan dalam sistem gira'at tujuh.25

Terjadi konspirasi antara Ibnu Mujahid dengan otoritas politik yang

berkuasa saat itu, yakni dengan diadakannya 'sidang' terhadap Ibnu Magsam

22Qubhi al-Salih, Membahas......, hlm. 321-322.Lihat juga Abduh Zulfidar Akaha, al-
Qur'an....., hlm. 131

23 Abduh Zulfidar Akaha, a/-Qur'an. . ..., him. 131
2Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi...... , hlm. 315-317
. P Ibid.



dan Ibnu Syanbudz. Keduanya dinilai telah menyalahi kebulatan pendapat
para ahli qira'at pada saat itu, karena memperkenalkan sistem gira"at berbeda
dengan yang lazim digunakan. Padahal, antara Ibnu Mujahid dengan
keduanya pernah sama-sama belajar kepada satu guru.®® Lantaran mendapat
dukungan kuat dari otoritas politik inilah, akhimya tujuh bacaan yang
dihimpun Ibnu Mujahid diakui dan disepakati oleh ortodoksi Islam sebagai
bacaan resmi untuk fextus receptus Usmani.”” Hal ini dipandang sebagai
'kemenangan' pandangan ortodoksi terhadap usaha-usaha yang dipandang
menyeleweng.

Fenomena di atas menandai perkembangan ilmu qira"at, walaupun
masih terjadi usaha untuk 'memeras' keluar penyimpangan yang terjadi di
lingkungan umat Islam. Bagaimanapun juga, Thnu Mujahid adalah seorang
manusia, tetapi, tidak bisa dipungkiri kontribusi yang dilakukannya bagi
perkembangan gira'at al-Qur'an, ditandai dengan disusunnya Kitab al-Sab'ah

i al-Qira’at. Fenomena inilah yang ditelaah dalam penelitian ini.

. Rutusah Masalah

Bertolak dari uraian latar belakang masalah di atas, pokok permasalahan
yang dikaji adalah sebagai berikut :
1. Bagaimana kontribusi Ibnu Mujahid dalam perkembangan gira"at al-

Qur'an ?

*Baca selengkapnya dalam Subhi al-Salih, Membahas. ... .. , hlm. 326-327
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2. Bagaimana bentuk kerangka metodologis Ibnu Mujahid dalam Kirad al-

Sab'sh {7 al-Qira’at ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah :

1. Mendeskripsikan kontribusi Ibnu Mujahid dalam perkembangan gira'at al-
Qur'an

2. Mengungkap bentuk kerangka metodologis yang digunakan Ibnu Mujahid

3. Secara tidak langsung mencoba memetakan posisi Kitab al-Sab'ah 17 al-
Qira‘at di antara jajaran kitab-kitab qira'at al-Qur'an.

Kegunaan penelitian ini adalah :

1. Memberikan kontribusi bagi pengembangan ‘Ulum al-Qur'an, khususnya
yang berkenaan dengan qira"at al-Qur'an, karena pada kenyataannya
hanya sedikit orang yang tertarik keilmuan ini, dengan muncul kesadaran
untuk lebih giat dalam mempelajari dan mengembangkannya.

2. Memenuhi tanggung jawab akademik guna memperoleh gelar sarjana
Strata Satu (S1) di bidang Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin Univeritas

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Telaah Pustaka
Secara umum, literatur yang membahas tentang gira'at al-Qur'an dapat
dipetakan menjadi tiga : Pertama, pembahasan qiraat sebagai bagian dari

kajian ‘Ulum al-Qur'an dengan fokus seputar defenisi, pembagian, profil
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Imam dan manhaj mereka serta hikmah adanya perbedaan qira"at. Kedua,
pembahasan tentang perbedaan bacaan para Imam qira'at, baik yang
berdasarkan urutan ayat-ayat al-Qur'an, atau penjelasan istilah-istilah teknis
dengan contoh ayat al-Qur'an. Ketiga, karya-karya ilmiah yang disusun
dengan mengambil tema-tema tertentu dari kajian qira'at. Penulis
menitikberatkan pada pembahasan kedua dengan mengambil sampel sebuah
kitab gira"at karya Ibnu Mujahid.

Sya'ban Muhammad Isma'il dalam Mengena/ Qira'at al-Qur'an
memaparkan permasalahan qiraat mulai dari hubungannya dengan qiraat,
makna 'tujuh huruf sampai pada perkembangannya. Ia juga mengungkapkan
tuduhan orientalis yang mengatakan ketidakkonsitenan al-Qur'an,”® qgira'at-
qgira'at yang dipandang syaz serta kitab-kitab rujukan lain vang berkaitan
dengan gira'at.

Abduh Zulfidar Akaha dalam a/-Qur'an dan Qira'at wmemulai
pembahasannya tentang sejarah al-Qur'an, kemudian mengenalkan profil
Imam Qira"at tujuh beserta riwdyat dan manhaj yang dipegangnya serta
istilah-istilah tcknis yang biasa ditcmui.”

ISIQ (Institut Studi Ilmu Qur'an) Jakarta dalam rangka memperingati
Dies Natalisnya mempersembahkan buku berjudul Kaidah Qira'at Tujuh.

Dalam penjelasannya, penyusun memaparkan kaidah-kaidah dalam qira'at,

seperti : cara membaca isti'aZah, basmalah, hukum mim jama'ataupun farsyul

*Sya’ban Muhammad Isma'il, Mengenal......, him. 148
* Abduh Zulfidar Akaha, a/-Qur'an......., hlm. 120
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huruf surat al-Fatihah dan al-Baqarah menurut Imam Tujuh. Kaidah yang
disusun di sini berdasarkan farigah al-Syaiibiyyah, dengan alasan bahwa
tariqah ini paling populer dan masyhur di antara lembaga-lembaga IImu al-
Qur'an di seluruh dunia.*

Ibnu Khalawaih dalam a/-Hujjah fi al-Qira'at al-Sab'i memfokuskan diri
membahas perbedaan-perbedaan di antara Imam Qiraat Tujuh; tentang
perbedaan lafaz, alasan dibacanya. Kitab ini merupakan syar# dari Kitad al-
Sabaimya Ibnu Mujahid. Ibnu Khalawaih memang bermaksud untuk
menyusun sebuah kitab gira'at yang bisa dijadikan argumen dari segi
gramatikalnya, yang tentunya berdasarkan gira"at yang masyhur.”!

Ibnu Jazari dalam a/-Nasyr fi al-Qira'at al-'Asyr, selain menguraikan
penjelasan tentang Imam Qiraat Tujuh, beliau juga nemambahkan 3 Imam
qira'al lainnya, seperti: Ya'qub, Khalaf bin Hisyam dan Yazid bin al-Qa'qa'.
Baginya, gira'at yang sepuluh ini mempunyai isnad yang murawatir dan
diterima bukan oleh seluruh umat Islam, kemudian diambil dari kaum Salaf
(generasi pertama kaum muslim) oleh kaum Khalaf (generasi sesudah Salaf)
hingga sampai ke tangan kita. Di luar sistem qira'at yang sepuluh ini tidak
masuk kategori mutawatir. Kitab Ibnu Jazari ini tergolong kitab spektakuler,

karena di dalamnya beliau merujuk pada lebih dari enam puluh kitab gira"at.>

3 Ahmad Fatoni. Kaidah Oira'st T: ujuh (Jakarta: Darul Ulum Press. 1996). him. 14

libnu Khalawaih, A/-Hujjah fi al-Qira‘'at al-Sabi (Beirut: Dar al-Syurug, 1977),
hlm. 61

*Ibnu Jazari, al-Nasyr. ..., hlm. 58-98.
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Hasanuddin AF dalam Anatomi al-Qur'an; Perbedaan Qira'at dan
Pengaruhnya Terhadap Istinbat Hukum Dalam al-Qur'an mengenalkan adanya
berbagai versi gira'at al-Qur'an yang berbeda dengan qira'at al-Qur'an yang
terdapat dalam mushaf yang ada sekarang atau yang dikenal dengan gira'at
syaZz Beliau juga berusaha menelisik sejauh mana qira'at berpengaruh
terhadap istinbat hukum dalam al-Qur'an. Berkenaan dengan Ibnu Mujahid,
penulis sama sekali tidak menyinggung tentangnya.3 {

Suratno dalam Ragam Qira'at Dalam TafSir al-Tabari; Studi Atas Ragam
Qira'at Dalam Surat al-Bagarah menjclaskan bagaimana Imam al-Tabari
memainkan peranan dalam menafsirkan ayat dengan memanfaatkan
perbedaan qiraat sebagai media untuk memahami suatu ayat. Al-Tabari
menurut penulis, merupakan salah scorang ulama yang mengingkari
kemutawatiran Qira"at Sab'at sebagaimana dikatakan oleh Labib Sa'id.*

Roihatul Jannah dalam Studi Atas Qira'at 'Asim Riwayat Hafs dan
Penerapannya Dalam Bacaan al-Qur'an menjclaskan bagaimana qira'at versi
'Asim riwayat Hafs bisa menjadi sangat populer dibandingkan dehgan qira'at-
qira'at lainnya. Berkenaan dengan Ibnu Mujahid, ia berkcsimpulan bahwa
Ibnu Mujahid mempunyai dasar tersendiri dalam menetapkan tujuh Imam
Qira'at. Hal ini terkait dengan tuduhan sebagian ulama bahwa Ibnu Mujahid

memanfaatkan pendapat yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

BHasanuddin AF, Anatomi......, hlm. 11-12

*Suratno,"Ragam Qira'at Dalam Tafsir al-Tabari; Studi Atas Ragam Qira'at Dalam
Surat al-Baqarah” Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam hal ini,
Labib Sa'id menuangkan argumennya dalam kitabnya Difa’ ‘an al-Qira'at al-Mutawatirat {7
Mawajihat al-Tabari al-Mufassiri (Mesir: Dar al-Ma'arif, 1978)
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'tujuh huruf dalam al-Qur'an erat kaitannya dengan Tujuh Qira'at

sebagaimana yang terdapat dalam kitabnya.”

4. Metode Penelitian

1.

Jenis dan sifat penelitian

Jenis penelitian ini adalah /ibrary research,”® yaitu penelitian dengan
cara mengkaji dan menelaah sumber-sumber tertulis seperti buku atau
kitab yang berhubungan dengan topik pembahasan, sehingga dapat
diperoleh data-data yang jelas.
Sumber data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber kepustakaan; primer dan
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah Kitab al-Sab'ah fi al-
Qira'at karya Ibnu Mujahid, sedangkan data sckundernya adalah data
dokumen tidak langsung yang menjelaskan data primer yang telah
dikumpulkan sebelumnya.37 Bahan penunjang ini bisa berupa karya-karya
di bidang qgira"at, fabagah para ahli qgira'at, sejarah Islam, baik berupa
kitab, buku, ensiklopedi, booklet maupun artikel di berbagai jurnal yang

berkaitan secara langsung ataupun tidak dengan penelitian ini.

3Roihatul Jannah, "Studi Atas Qira'at 'zisim Riwayat Hafs dan Pencrapannya Dalam

Bacaan al-Qur'an", Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

33

*®K artini, Pengantar Metodologi Penclitian Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), him.

3 Ibid,, him. 73
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3. Analisa Data

Penelitian ini adalah deskn;vtiﬁinférensia].m Yang dimaksud dengan
deskriptif adalah penelitian yang berusaha unt uk melukiskan, menuliskan
dan melaporkan suatu objek atau peristiwa tanpa menarik suatu
kesimpulan umum. Sedangkan inferensial adalah kelanjutan dari metode
deskriptif, yakni pengambilan kesimpulan umum dari masalah yang
diteliti.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis-
historis>’ Dengan asumsi bahwa pada hakikatnya sejarah itu tidak dapat
terulang dan memiliki keterkaitan antara sisi pengarang dengan kondisi
sosial, ckonimi, politik dan budaya. Pendckatan ini digunakan untuk
"memotret" setting historis Ibnu Mujahid sebagai tipologi ulama pada
masanya dan sccara khusus melacak dan memahami kontribusi beliau

memalui karyanya, Kitab al-Sab'ah i al-Qira'at.

5. Sistematika Pembahasan

Penulis menggunakan sistematika pembahasan scbagai berikut :

3 1bid,. him. 30

¥pendekatan Analisis-historis merupakan penclaahan dokumen serta sumber-sumber
lain yang berisi informasi masa lampau dan dilaksanakan secara sistematis. Dalam langkah
penelitiannya, bertugas untuk mendeskripsikan gejala, akan tetapi terjadinya bukan pada waktu
penelitian dilakukan. Prosedur yang dilakui penelitian Aistoris antara lain; Pertama. Menelaah
problematika atau pertanyaan scjarah. Kedua. Menelaah Sumber yang mengandung fakta-fakta
scjarah. Ketiga. Mengambil kesimpulan dan menghubungkan. Keempat. Merangkum serta
menafsirkan fakta-fakta sejarah. Lihat dalam Suharsimi Arikunto, Merode Penelitian (Jakarta:
Rineka Cipta, 1998), hlm. 331-341; Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Scjarah (Yogyakarta: Bentang
Budaya, 2001) him. 91-108.
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Bab pertama, berisi pendahuluan, yang berfungsi scbagai pengantar dan
pengarah kajian dalam bab-bab selanjutnya. Di sini dijelaskan latar belakang
masalah, untuk memberikan uraian mengapa penelitian ini perlu dilakukan.
Rumusan masalah untuk memfokuskan inti masalah yang akan diteliti.
Tujuan dan kegunaan penelitian berguna untuk membidik tujuan dan manfaat
penelitian ini. Telaah pustaka berguna untuk mengkaji penelitian yang sudah
ada dan posisi penulis dalam penelitian ini. Metode penelitian dimaksudkan
untuk menjelaskan metode yang digunakan penulis dalam penelitian.
Terakhir, adalah sistematika pembahasan yang secara singkat menerangkan
sistematika dalam penelitian.

Bab kedua, mendeskripsikan sekilas tentang biografi Ibnu Mujahid dan
Kitab al-Sab'ah fi al-Qira’at yang meliputi : Perfama, nama, lahir dan
wafatnya Ibnu Mujahid. Kedua, perjalanan mencari dan pengamalan ilmu
yang tcrtuang dalam aktivitas keilmuan beserta penyebutan nama orang-
orang yang berperan dalam karir keilmuannya, baik guru-gurunya maupun
murid-muridnya. Kefiga, setting sosial yang mempengarvhi alur pikir dan
sikap Ibnu Mujahid, sehingga mampu melahirkan karya Kitab al-Sab'ah fi ai-
Qira’at. Keempat, karya-karya yang pernah Ibnu Mujahid hasilkan selama
hayatnya. Kelima, penjabaran kandungan Kitab al-Sab'ah fi al-Qira’af yang
terdiri dari: sistematika kitab dan metode penyajian kitab, serta informasi
tentang manuskrip Kifab al-Sabah dan cetakan kitab yang penyusun
gunakan. Keenam, sebagai akhir pembahasan, penyusun mengetengahkan

kitab-kitab yang posisinya sebagai pengulas Kitab a/-Sab'ah fi al-Qira’al.
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Bab ketiga, khusus melakukan telaah atas termm qira'at, dimulai dengan
defenisi, sejarah perkembangan qira'at; kapan muncul, pembukuannya sampai
pada penyebutan sahabat dan tabi'in yang dijadikan sumber bacaan umat
serta para Imam qira'at beserta perawinya, baik Imam —Sab'ah, ‘Asyrah dan
Arba' 'Asyral. Pembahasan ini dilanjutkan dengan klasifikasi giraat dengan
melihat pendapat para ulama yang variatif, dan hikmah terjadinya perbedaan
qgira'at.

Bab keempat, rumusan kontribusi Ibnu Mujahid terhadap perkembangan
gira'at al-Qur'an yang terckam dalam kitabnya, meliputi : perrama, klasifikasi
Ibnu Mujahid yang membagi ragam qira'at menjadi; murawatir dan syaz
Kedua, berkenaan dengan kriteria dalam penyeleksian para imam gurra’yang
ada yang terangkum dalam beberapa sub; pengenalan profil imam gira'at
sab'ah, tolok ukur kriteria penyeleksian dan relevansi gira'at sab'ah dengan
"tujuh huruf' al-Qur'an sebagaimana dalam hadis. Bab ini diakhiri dengan
analisa kontribusi Ibnu Mujahid dalam perkembangan giraat al-Qur'an
melalui Kitab al-Sab'ah fi al-Qira’al.

Bab kelima, bab terakhir, berisi kesimpulan dari uraian dan jawaban
rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya dan ditutup dengan

saran-sarar.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian yang telah dipaparkan dalam bab-bab sebelumnya, maka dapat

disimpulkan bahwa :

1.

Secara umum, kontribusi Ibnu Mujahid adalah sebagai pelanjut dari usaha-
usaha yang telah dilakukan sebelumnya. Sebagai salah satu pemuka qurrd’,
memang sudah seharusnya beliau mendarmabaktikan keilmuan yang telah
didapat bagi keutuhan dan kebutuhan umat. Suksesif yang dilakukannya
dalam rangka menghindari umat Islam dari segala penyelewengan yang di
takukan afi/ bid'ah, menempatkannya sebagai orang yang mcempunyai
kontribusi besar bagi perkembangan giraat al-Qur'an di masanya dan masa-
masa sesudahnya. Usaha yang dilakukannya membawa umat menuju proses
unifikasi bacaan yang sebelumnya digagas oleh Khalifah Usman.

Tawaran metodologis yang diberikan Ibnu Mujahid merupakan langkah awal
menuju ke arah perkembangan keilmuan lebih terarah dan sistematis.
Langkah yang ditempuh Ibnu Mujahid sangat berbeda dengan usaha-usaha
yang ada sebelumnya. Beliau mengklasifikasikan qgira'at secara garis besar
menjadi dua; mufawatir dan syaz Mutawatir disini mengindikasikan, selain
sistem qira'at tersebut valid dan diriwayatkan oleh orang banyak, juga
masyhur, karena merupakan rujukan penduduk suatu kota atau negara.

Sedang bagi gira'at syaZ bukan berarti didakwa menjadi bacaan yang harus
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ditinggalkan, tctapi kualitas kemasyhurannya berada di bawah sistem gira'at
tujuh. Bukti konkret yang dihasilkannya, dengan terpilihnya tujuh sistem
qira'at scbagai bacaan yang syah dan diakui. Perannya juga dalam
mensukseskan prinsip-prinsip diterimanya sebuah qira'at, antara lain : (a)
mempunyai sanad (riwayat) yang bersambung sampai ke Nabi. (b) sesuai

dengan kaidah bahasa Arab dan (c) sesuai dengan rasm Usmani.

B. Saran

Setelah melalui proses pembahasan dan telaah atas kontribusi Ibnu Mujahid

terhadap perkembangan qiraat al-Qur'an dalam Kitad a/-Sab'ah i al-Qira’at,

kiranya penulis perlu mengemukakan beberapa saran scbagai kelanjutan dari

kajian penyusun. Di antaranya :

L.

Perlu untuk segera 'membuka mata’ dan menyadarkan umat bahwa dalam
Islam terdapat beragam bacaan gira'at yang terpercaya, mempunyai sanad
yang mutawatir dan sangat berguna bagi perkembangan khazanah keilmuan
selanjutnya. Kita belum maksimal memanfaatkan perbedaan sistem gira"at
ini, seperti dalam keilmuan tafsir. Karena kebanyakan orang lebih tertarik
untuk mempelajari metodologi yang dikenalkan Barat kepada kita. Padahal,
dalam tradisi Islam, banyak sekali keilmuan yang bisa dikembangkan dan
manfaatkan.

Literatur penunjang keilmuan gira'at yang penyusun rasakan masih sangat
minim tersedia. Hal ini cukup beralasan, karena ketertarikan civitas

akademika terhadap keilmuan ini masih kurang, dengan beragam argentasi
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yang ada. Mungkin ada yang beranggapan bahwa keilmuan ini kuno dan
kurang menarik, schingga ditinggalkan begitu saja. Harapan penyusun, agar
semua ini bisa direspon dengan baik.

. Proses unifikasi bacaan, satu sisi membawa kepada kepada kemas/ahatan
umat. Tapi di sisi lain, membawa implikasi 'musnah'nya sistem qira'at yang
secharusnya tumbuh subur dalam blantika khazanah Islam. Fakta sejarah
membuktikan bahwa terkadang otoritas penguasa berbuat sesuatu tanpa
berpikir jauh ke depan. Malah lebih cocok untuk mengatakan, terjadi
'‘pengekangan’ intelektual sehingga menyebabkan kemiskinan konseptual
akibat 'ditutup paksanya' pintu ijtihad. Fakultas Ushuluddin, khususnya
Jurusan Tafsir Hadis, scbagai wadah untuk mengembangkan keilmuan Islam
sudah seharusnya belajar dari sejarah dengan tidak ‘tersandung' dan

terjerembab pada tempat yang sama.
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CURRICULUM VITAE

Data Pribadi

Nama

: Ahmad Afifi

Tempat/Tgl. Lahir  : Jakarta, 11 Desember 1981

Alamat

: J1. Duren Tiga Selatan VII Rt. 003/02 No. 24
Jakarta Selatan 12760 telp. (021) 7900287

Nama Orang Tua

Ayah : Abdul Mu'tn Dawam

Pekerjaan : Pensiunan Pegawai Negert

Ihu : Mardiyah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : J1. Duren Tiga Selatan VII Rt. 003/02 No. 24

Jakarta Selatan 12760 telp. (021) 7900287

Riwayat Pendidikan

1.
2!
3.

4.

Madrasah Ibtidaiyah (MI) Bait al-Rahman, Jakarta (Lulus tahun 1994)
Madrasah Tsanawiyah (MTs) Al-Hamidiyah, Depok (Lulus tahun 1997)
Madrasah Aliyah Keagamaan Negenn (MAKN) Darussalam Ciamis, (Lulus
tahun 2000)

Universitas Islam Negen (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Masuk tahun
2000)

Pengalaman Organisasi

1.

kN

Sekretaris Umum Ikatan Alumni Darussalam (IKADA) Cabang Yogyakarta
Periode 2001 — 2002

Anggota Badan Eksekutif Mahasiswa Divisi. Bahasa

Anggota HMI MPO UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Anggota Neo IKADA

Pengurus IORA' Center Al-Hikmah





